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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana inovasi pengembangan smart economy melalui 

SiBakul di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman, dan dampak inovasi pengembangan usaha bagi 

UMKM berbasis smart economy melalui SiBakul di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman. Penelitian 

ini diteliti dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini terbagi menjadi dua dimensi  yakni inovasi pengembangan smart economy, dan inovasi 

pengembangan usaha dengan lima indikator yakni, produktivitas, inovasi (digital), peningkatan jumlah 

pelanggan, peningkatan kualitas sdm, dan peningkatan pendapatan. Berdasarkan indikator-indikator 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan UMKM melalui SiBakul terdapat keseimbangan 

di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman dan Dampak yang dari adanya inovasi pengembangan usaha 

bagi UMKM berbasis smart economy yakni terciptanya pembinaan yang terstruktur, terpadu, dan mudah 

untuk diakses sesuai dengan perkembangan zaman, hal tersebut dikemas dalam bentuk SiBakul yang 

merupakan bentuk digitalisasi modern sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan smart economy. 

 

 Kata Kunci: Smart Economy, UMKM, SiBakul 

   

ABSTRACT  

The purpose of this study is to find out how smart economy development innovation through SiBakul in 

Bantul Regency and Sleman Regency, and the impact of business development innovation for smart 

economy-based MSMEs through SiBakul in Bantul Regency and Sleman Regency. This research was 

investigated using qualitative research methods with interview and documentation techniques. The results 

of this research are divided into two dimensions, namely smart economy development innovation, and 

business development innovation with five indicators, namely, productivity, innovation (digital), increasing 

the number of customers, improving the quality of human resources, and increasing income. Based on these 

indicators, it can be concluded that in the development of MSMEs through SiBakul there is a balance in 

Bantul Regency and Sleman Regency and the impact of business development innovations for smart 

economy-based MSMEs is the creation of structured, integrated, and easily accessible guidance in 

accordance with the times, it is packaged in the form of SiBakul which is a form of modern digitalization 

as one of the Efforts to realize the smart economy. 
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PENDAHULUAN 

Smart economy merupakan wujud dari 

adanya perkembangan teknologi yang ada 

pada saat ini, dan hal ini juga merupakan 

bentuk pemanfaatan teknologi untuk 

menunjang produktivitas sebagai bentuk 

efissiensi agar dapat bersaing dengan negara 

lain (Aditya & Ashari, 2022). Penerapan 

smart economy ditandai dengan munculnya 

berbagai macam inovasi atau gagasan baru 

yang merujuk pada pola pengembangan 

ekonomi. Dengan diterapkannya smart 

economy dapat meningkatkan peluang usaha 

baru dan persaingan pasar juga akan 

meningkat mengikuti pola perkembangan 

ekonomi (Saputra et al., 2022a). 

Pemerintah provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta meciptakan suatu inovasi digital 

melalui Dinas Koperasi dan UKM yaitu 

Sistem Informasi Pembinaan Koperasi dan 

UKM (SiBakul, 2023b). Inovasi ini 

merupakan suatu perwujudan penerapan 

konsep smart economy di provinsi DIY (Fuadi 

et al., 2021). SiBakul Jogja merupakan 

Langkah pemerintah provinsi DIY yang 

bertujuan untuk memudahkan pemerintah 

daerah dalam melakukan pendataan dan juga 

pembinaan agar UMKM dapat bertumbuh 

menjadi penggerak roda ekonomi (SiBakul. 

Jogjaprov, 2023).  

SiBakul Jogja disiapkan dalam platfrom 

website, dalam platfrom tersebut juga memuat 

data kelompok UKM yang ada di Jogja seperti 

nama dan Nomor Induk Kependudukan 

(NIK). Untuk dapat tergabung dalam SiBakul 

Jogja cukup dengan melakukan registrasi 

menggunakan KTP DIY dan juga memiliki 

usaha. Adanya data kelompok UKM tersebut 

dijadikan acuan untuk pembinaan kegiatan 

Koperasi dan UMKM agar kedepannya lebih 

terstruktur. SiBakul Jogja memberikan 

manfaat bagi para pelaku UMKM karena 

produknya dapat dipasarkan secara meluas 

dengan berbasis teknologi digital (SiBakul, 

2023b). 

Didapatkan beberapa yang menjadi suatu 

alasan mengapa objek penelitian berfokus 

pada Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

sleman yaitu karena keduanya merupakan 

kabupaten yang memiliki jumlah UMKM 

terbanyak dari keseluruhan daerah yang ada di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dengan begitu UMKM yang ada di daaerah 

tersebut berpotensi untuk lebih bisa 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi provinsi 

DIY. Melalui inovasi tersebut Dinas koperasi 

dan UKM DIY memiliki akses untuk 

memfasilitasi seperti bantuan dan pelatian 

agar para pelaku UMKM di DIY dapat 

beradaptasi dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital (SiBakul, 

2023a). 

Adanya SiBakul Jogja memberikan 

dampak positif bagi para pelaku UMKM 

karena dapat meningkatkan inovasi dalam 

mengembangkan produk lokal, operasional, 

dan pemasaran UMKM. Melalui inovasi 

digital ini pemerintah juga dapat mengetahui 

perkembangan UMKM secara real time 

sehingga efektifitas pemerintah dalam 

membina UMKM lebih maksimal (Ambar, 

2023). Dengan demikian diharapkan adanya 

inovasi tersebut dapat membantu untuk 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi. 

Program SiBakul Jogja menjadi penting 

dalam suatu Upaya transformasi digital bagi 

para pelaku UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam 

pengertiannya menurut Sugiyono (dalam 

Creswell, 2013:71) metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat dan bertujuan 

untuk meneliti suatu kondisi ilmiah 

(eksperimen) yang mana peneliti berperan 

sebagai instrument, dalam penelitian kualitatif 

teknik pengumpulan dan analisis data lebih 

berfokus pada maknanya. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di Dinas Koperasi dan UKM 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, Dinas Koperasi 

dan UKM Sleman, DKUKMPP Bantul, dan 

pelaku UMKM Bantul serta Sleman. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara secara langsung, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari arsip, website, media 

sosial, dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dimulai dari pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir 

adalah penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini penulis akan 

menguraikan hasil penelitian, yang mencakup 

penyajian data hingga pembahasan hasil 

penelitian dalam kaitannya dengan rumusan 

masalah yaitu “Bagaimana peran pemerintah 

dalam pengembangan UMKM di Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman melalui 

SiBakul untuk mewujudkan smart economy? 

Dan Faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengembangan UMKM di Kabupaten Bantul 

dan Sleman dalam penerapan smart 

economy ”, serta mengacu pada kerangka 

teori penelitian ini yaitu Inovasi 

Pengembangan dan Smart Economy menurut 

Cohen 2014 (dalam Purnama & Suryanto, 

2020:49) yang terdiri dari 2 indikator yakni, 

Produktivitas, Inovasi. Serta Inovasi 

pengembangan menurut Agustina 2016 

(dalam Pariyem, 2019:49) yang terdiri dari 3 

indikator yakni Peningkatan Jumlah 

Pelanggan, Peningkatan Kualitas SDM, 

Peningkatan Pendapatan. 

a. Produktivitas 

Menurut Cohen (Purnama & Suryanto, 

2020:49) indikator produktivitas pada smart 

economy menjadi suatu komponen yang 

penting dalam menumbuhkan  ekonomi. 

Karena dengan adanya produktivitas akan 

meningkatkan daya saing  UMKM serta 

menarik investasi masuk. Selain itu 

produktivitas menjadi penting agar 

pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup 

dapat meningkat. Untuk dapat meningkatkan 

produktivitas dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti pelatihan dan juga  

peningkatan teknologi. perekonomian suatu  

wilayah. Produktivitas  menunjukkan keadaan 

ekonomi suatu wilayah, produktivitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perekonomian di 

wilayah tersebut efisien dalam menggunakan 

sumber daya salah satunya melalui adanya 

perkembangan UMKM. 

Terkait pengoperasionalan indikator 

produktivitas pada penelitian ini yang 

membahas terkait pengembangan UMKM 

melalui SiBakul di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman untuk mewujudkan smart 

economy, maka penting bagi pemerintah Baik 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, 

maupun Provinsi untuk memaksimalkan 

perannya dalam upaya pengembangan 

UMKM melalui SiBakul. Dalam hal ini Dinas 

Koperasi dan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai OPD yang bertanggung 

jawab penuh dalam pengembangan UMKM 

melalui SiBakul. Peran Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi menjadi penting mengingat 

UMKM menjadi tulang punggung 

perekonomian suatu daerah sehingga perlu 

adanya upaya untuk memaksimalkan 

pengembangan melalui berbagai inovasi. 

SiBakul menjadi suatu trobosan dalam upaya 

pengembangan UMKM , yang mana pada saat 

ini berdampingan dengan perkembangan 

digitalisasi modern dan juga berpengaruh 

terhadap produktivitas sehingga dalam 

pengembangannya  mengikuti seiring dengan 

adanya perkembangan zaman. 

Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta telah memaksimalkan 

perannya dengan melakukan upaya guna 

meningkatkan produktivitas yang mana 

menjadi salah satu faktor pendorong 

terwujudnya smart economy. Pada dasarnya 

Dinas Koperasi dan UKM DIY telah 

melakukan upaya melalui sistem SiBakul, 

sistem ini merupakan suatu bentuk input  yang 

bisa membina UMKM. Kemudian output dari 

adanya sistem SiBakul ini adalah para pelaku 
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usaha atau UMKM yang tergabung dalam 

SiBakul bisa melihat bagaimana kondisi 

usahanya yang kemudian akan mendapatkan 

pembinaan-pembinaan dan juga fasilitas 

sesuai dengan kondisi usahanya dan apa yang 

dibutuhkan. Fasilitas yang diberikan dan 

berpengaruh terhadap produktivitas adalah 

fasilitasi free ongkir, adanya fasilitas subsidi 

ongkir berdampak terhadap para pelaku 

UMKM karena hal tersebut ini dianggap dapat 

meningkatkan produktivitas UMKM, kualitas 

produk, dan juga omset pelaku UMKM itu 

sendiri.  

Dari segi produktivitas menjadi lebih 

efisien karena dengan adanya suatu sistem 

menjadikan para pelaku UMKM dapat lebih 

mudah dalam mengakses dan memantau 

usahanya serta mengetahui sejauh mana 

kapastitas usaha tersebut. Selain itu UMKM 

dianggap lebih produktiv dan praktis karena 

segala hal yang berkaitan dengan 

pengembangan usaha dapat dilakukan secara 

online hal ini juga merupakan upaya dari 

Dinas Koperasi dan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam mendukung digitalisasi 

modern, seperti  pelaku usaha ingin 

mengkonsultasikan usahanya dengan 

konsultan bisnis dan pelaku usaha ingin 

mengajukan kurasi produk semua dapat 

dilakukan melalui sistem tersebut. Sehingga 

dapat diseimpulkan, Dinas Koperasi dan 

UKM Daerah Istimewa Yogyakarta berupaya 

terhadap peningkatan produktivitas agar 

efisien sebagai salah satu komponen smart 

economy dengan memfasilitasi pelaku 

UMKM dan bertujuan agar pelaku usaha 

dapat menyesuaikan dengan meningkatkan 

produktivitas mereka, dan meningkatkan 

kualitas produk. 

Untuk mendukung peran dan upaya 

Dinas Koperasi dan UKM DIY dalam 

produktivitas pengembangan UMKM melalui 

SiBakul pemerintah Kabupaten juga memiliki 

peran untuk dapat memaksimalkan hal 

tersebut. Khususnya Kabupaten Bantul dan 

juga Kabupaten Sleman sebagai salah dua 

kabupaten yang memiliki jumlah UMKM 

tertinggi dan berpotensi mendorong 

produktivitas untuk mewujudkan smart 

economy. Sehingga penting untuk melihat 

terkait bagaimana upaya kabupaten dalam 

mendorong pelaku usaha dalam 

meningkatkan produktivitas. 

Kabupaten Bantul mendorong dan 

memotivasi pelaku UMKM agar dapat 

memanfaatkan fasilitas SiBakul dengan cara 

memberikan informasi-informasi kepada para 

pelaku UMKM, namun peran dan upaya 

DKUKMPP Kabupaten Bantul dalam 

produktivitas hanya sebatas hal tersebut. 

Dengan memberikan dorongan harapannya 

pelaku UMKM di Kabupaten Bantul dapat 

memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada, 

salah satunya adalah Markethub pemerintah 

Kabupaten Bantul mendorong para pelaku 

usaha untuk memanfaatkan fasilitas 

markethub karena dengan fasilitas yang ada 

UMKM dianggap akan lebih efisien dari segi 

pembinaannya.  

Alasan lain pemerintah Kabupaten Bantul 

mendorong para pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan program markethub yaitu agar 

pelaku UMKM dapat menggunakan fasilitas 

subsidi ongkir yang disediakan melalui 

program tersebut, dengan begitu pelaku 

UMKM dapat lebih mengembangkan 

usahanya, meningkatkan produktivitasnya, 

meningkatkan branding usaha, serta kualitas 

produk dapat lebih dikontrol. Dengan 

memaksimalkan penggunakan SiBakul telah 

memberikan kontribusi dan dampak positif 

terhadap produktivitas khususnya 

produktivitas ekonomi pelaku UMKM di 

Kabupaten Bantul, dan upaya pemerintah 

Kabupaten Bantul melalui DKUKMPP Bantul 

menunjukkan adanya dorongan dan peran 

pemerintah kabupaten dalam mendukung 

produktivitas. Markethub dengan fasilitas 

subsidi ongkir suatu daya Tarik yang 

menguntungkan tidak hanya bagi pembeli 

namun juga para pelaku UMKM, dengan 

markethub memberikan suatu akses yang 
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mudah dijangkau khususnya bagi pelaku 

usaha di Kabupaten Bantul sendiri karena 

memungkinkan dalam peningkatan daya 

saing.   

Fasilitasi pembinaan akan disesuaikan 

dengan bagaimana kondisi usaha tersebut 

termasuk kelas usaha, harapannya dengan 

begitu para pelaku UMKM akan mendapatkan 

fasilitas dan pembinaan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Untuk memaksimalkan 

produktivitas melalui fasilitasi terdaapat 

berbagai macam jenis pembinaan mulai dari 

bimbimngan teknis motivasi untuk UMKM 

pemula hingga pembinaan dalam memproses 

BMC (Bisnis Model Canvas) dan kemudian 

terdapat tindak lanjut yaitu pemasaran digital  

bagi usaha yang sudah terbentuk. 

 Hal tersebut dianggap dapat membantu 

pelaku UMKM dalam memulai usaha dan 

mengembangan usahanya agar lebih efektif, 

efisien, dan juga produktif. Dalam 

memaksimalkan produktivitas melalui 

SiBakul juga adanya kurasi yang mana 

UMKM yang memanfaatkan markethub akan 

mendapatkan fasilitas free ongkir dan 

mendapat kesempatan untuk mengikuti 

pameran dan beroptensi meningkatkan 

penjualan, Adanya peran dari pemerintah 

seperti upaya pembinaan dan fasilitasi yang 

diberikan berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas UMKM, secara keseluruhan 

terdapat peningkatan produktivitas UMKM 

Kabupaten Sleman karena telah banyak yang 

memanfaatkan fasilitas yang ada dan 

pemerintah Kabupaten berperan dalam 

memberikan informasi terkait fasilitasi 

SiBakul. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara 

terkait keadaan produktivitas di Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman, menunjukkan 

beberapa kesamaan strategi pemerintah dalam 

upaya peningkatan produktivitas UMKM di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman. 

Pemerintah Provinsi, memiliki strategi dalam 

mengupayakan peningkatan produktivitas 

melalui pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha 

yang tergabung dalam SiBakul kemudian 

pemerintah Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman mendukung dan mengupayakan 

dengan cara memotivasi pelaku usaha di 

Kabupaten agar dapat memanfaatkan fasilitasi 

yang diupayakan oleh pemerintah provinsi 

dengan begitu UMKM dapat meningkatkan 

produktivitasnya, dan meningkatkan kualitas 

produk yang ditawarkan. Dlam upaya 

produktivitas Pemerintah Kabupaten Bantul  

lebih menekankan pada pelaku UMKM untuk 

menggunakan Markethub, sementara 

Pemerintah Kabupaten Sleman lebih berfokus 

pada kondisi usaha dan juga mendorong untuk 

memanfaatkan fasilitasi Markethub yang 

disediakan oleh Pemerintah Provinsi. 

Sebagai kesimpulann dari penjelasan 

diatas, dapat kita ketahui bahwa upaya 

pengembangan UMKM melalui SiBakul pada 

spektrum yang pertama yakni Produktivitas, 

yang terjadi di Kaabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman sudah berjalan dengan 

baik. Dimana pada Produktivitas, pemerintah 

Provinsi bertanggung jawab penuh dan 

berupaya dengan memberikan pembinaan dan 

fasilitas sesuai dengan kebutuhan pelaku 

UMKM. Sebagai upaya dalam 

memaksimalkan produktivitas pemerintah 

Kabupaten Bantul dan Sleman membantu 

memotivasi pelaku UMKM agar dapat 

meningkatkan kualitas produk, meningkatkan 

produktivitas melalui upaya fasilitasi yang 

diberikan oleh pemerintah provinsi  hal ini 

dilakukan dengan cara memberikan 

informasi-informasi terkait dengan fasilitas 

dan membantu dalam mengupayakan UMKM 

agar dapat mengakses fasilitas sesuai denga 

napa yang dibutuhkan. 

b. Inovasi 

Menurut Cohen 2014 (dalam Purnama & 

Suryanto, 2020:49) indokator inovasi menjadi 

kunci utama dalam suatu pertumbuhan 

ekonomi karena dengan adanya inovasi akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga 

dapat menghadapi persaingan. Indikator 

inovasi juga dapat digunakan untuk 
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mengetahui kemampuan bertransformasi 

khususnya dalam perekonomian untuk 

menghasilkan produk dan layanan yang 

inovatif. Inovasi merupakan suatu proses yang 

penting untuk dapat mencapai pertumbuhan 

ekonomi sehingga dapat meningkatkan 

kualitas perekonomian. Dengan mendorong 

berkembangnya inovasi juga mendorong 

suatu proses yang sifatnya berkelanjutan, hal 

ini memerlupan peran dan komitmen dari 

semua pihak yang terkait. Dalam konsep 

smart economy inovasi berjalan dengan 

memanfaatkan TIK untuk dapat 

meningkatkan produktivitas dan juga daya 

saing. Untuk daapat mewujudkan inovasi 

yang beriringan dengan perkembangan 

teknologi pemerintah juga perlu berperan 

untuk mewujudkan suatu inovasi (Purnama & 

Suryanto, 2020).  

Terkait pengoperasionalan indikator 

produktivitas pada penelitian ini yang 

membahas mengenai pengembangan UMKM 

melalui SiBakul di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman untuk mewujudkan smart 

economy, maka gagasan dan stimulus 

pemerintah terkait sangat dapat diperlukan 

untuk dapat mewujudkan inovasi. Dalam hal 

ini pemerintah provnsi Daerah Istimewa 

Yoyakarta melalui Dinas Koperasi dan UKM 

DIY meluncurkan suatu stimulus yaitu  

SiBakul, adanya inovasi tersebut juga menjadi 

siasat untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang nantinya dapat bersaing.  

Berkembangnya inovasi SiBakul 

merupakan suatu kemampuan transformasi 

digital dalam bidang perekonomian, SiBakul 

dinggap sebagai digitalisasi modern yang 

menyesuaikan teknologi seiring dengan 

adanya perkembangan zaman. Sehingga 

untuk mengetahui kondisi perkembangan 

pada bentuk inovasi dalam pengembangan 

UMKM melalui SiBakul yang dikemukakan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagai pencetus 

SiBakul.  

Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta untuk bisa memberikan 

pembinaan yang terstruktur, terpadu, dan 

mudah untuk diakses sesuai dengan 

perkembangan zaman, hal ini dapat 

menggambarkan kesadaran akan pentingnya 

mengikuti suatu tren perkembangan terkini 

dalam pengembangan UMKM. Kemudian 

terdapat pengelompokkan UMKM, melalui 

pengelompokkan UMKM harapannya dapat 

mengelompokkan UMKM ke dalam 

kelompok yang lebih kecil untuk selanjutnya 

dianalisis terhadap enam aspek usaha secara 

detail yang sudah ditentukan oleh Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang bertujuan untuk dapat 

merancang kurikulim yang tepat dan juga 

sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM agar 

pembinaan yang diberikan benar-benar sesuai 

denga napa yang dibutuhkan masing-masing 

pelaku UMKM.  

Melalui inovasi SiBakul Pemerintah 

dapat memantau perkembangan usaha 

berdasarkan pada skor pembinaan, dengan 

begitu untuk mengelompokkan UMKM ke 

dalam suatu kelas akan dilihat berdasarkan 

skor pembinaaan yang ada. Inovasi SiBakul 

menekankan bahwa kenaikan kelas UMKM 

tidak hanya dinilai berdasarkan dari aspek 

asset omset, melainkan juga berdasarkan pada 

skor pembinaan yang mencakup berbagai 

aspek usaha termasuk juga digital marketing. 

Terdapat kenaikan kelas UMKM dari segi 

digital marketing, karena pada awalnya 

SiBakul merupakan suatu sistem yang hanya 

bisa digunakan untuk pendataan, namun 

seiring dengan berjalannya waktu, Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta terus berinovasi dengan 

menambah fitur dalam fasilitas pemasaran 

yang menyesuaikan dengan perkembangan 

digital seperti Markethub dan fasilitas lainnya.  
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Gambar 1. Tampilan fasilitas pemasaran produk 

UMKM 

 
Sumber: Aplikasi SiBakul Jogja 

Gambar diatas merupakan tampilan fitur 

fasilitas pemasaran melalui aplikasi SiBakul. 

Dinas Koperasi dan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta berkomitmen melalui SiBakul 

untuk mengelola data yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan mudah diakses, 

hal ini menjadi penting untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan. Selain itu 

Dinas Koperasi dan UKM memfasilitasi 

UMKM melalui SiBakul untuk pemasaran 

produk seperti SiBakul Markethub, Galeri 

Pasar KotaGede, Galeri PLUT jogja, dan 

Teras Malioboro. SiBakul bertujuan untuk 

memastikan bahwa pelaku UMKM 

mendapatkan fasilitas yang tepat sasaran, 

Dengan mengelola data dan merancang 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhaan 

masing-masing pelaku UMKM sehingga 

kedepannya pembinaan dan pelatihan dapat 

ditumbuhkan dengan efektif. 

Pada dasarnya pemerintah provinsi 

berupaya untuk mensatarakan pembinaan 

kepada pelaku UMKM melalui inovasi 

SiBakul. Oleh karena penlitian ini berfokus 

pada Kabupaten Bnatul dan Kabupaten 

Sleman, maka penting untuk melihat 

bagaimana peran Pemerintah Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman dalam adanya 

pengembangan UMKM melalui inovasi 

SiBakul. 

Jumlah UMKM SiBakul yang ada di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman 

mengelami peningkatan selama tiga tahun 

berturut, berikut ditampilkan data terkait 

jumlah UMKM SiBakul di Bantul dan 

Sleman: 

Gambar 2. Jumlah UMKM Kabupaten Bantul 

 
Sumber:database SIDAKUI DKUKMPP Bantul 

Grafik di atas merupakan jumlah UMKM 

yang ada pada inovasi SIDAKUI Kab. Bantul. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sejak 

tahun 2021 hingga tahun 2023 jumlah UMKM 

pada inovasi tersebut mengalami peningkatan. 

Untuk memaksimalkan pembinaan data 

tersebut disetorkan kepada Dinas Koperasi 

dan UKM provinsi, sistem dalam pendataan 

ini berperan penting dalam mengintegrasikan 

data UMKM sehingga UMKM yang terdata di 

SiBakul otomatis juga akan terdata di 

SIDAKUI begitupun sebaliknya, bagi 

UMKM yang terdata di SIDAKUI juga akan 

terintegrasi datanya di SiBakul. Namun 

pembinaan dan fasilitasi yang disediakan oleh 

SiBakul menjadi tanggung jawab pemerintah 

provinsi melalui Dinas Koperasi dan UKM 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sementah pihak 

Kabupaten membantu dalam sektor data dan 

sosialisasi SiBakul kepada pelaku UMKM di 

Kabupaten Bantul.  

Kerja sama antara kedua level 

pemerintahan ini memungkinkan 

implementasi program yang lebih efektif dan 

juga menyeluruh. SiBakul merupakan salah 

satu contoh penerapan smart economy yang 

mana teknologi digunakan sebagai upaya 

peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam 

pembinaan dan pengembangan UMKM, 

inovasi ini membantu mempercepat 

transformasi digital bagi para pelaku UMKM. 

Secara keseluruhan peran Kabupaten Bantul 

melalui DKUKMPP Kabupaten Bantul adalah  

2021

2022

2023

86.361,00 86.833,00 92.852,00
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dari sisi sektor data dan terlibat dalam 

sosialisasi program SiBakul kepada pelaku 

usaha di Kabupaten Bantul, dengan begitu 

harapannya pelaku UMKM memiliki 

pemahaman yang lebih terkait manfaat dan 

mekanisme program serta memastikan 

partisipasi yang lebih aktif. 

Peran Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Sleman dalam inovasi SiBakul 

adalah membantu mempromosikan SiBakul 

kepada para  pelaku UMKM di Kabupaten 

Sleman, hal ini dilakukan dengan cara 

melakukan sosialisasi SiBakul atau melalui 

grup-grup wa yang sudah ada, dengan 

membantu memberikan informasi terkait 

inovasi SiBakul akan lebih banyak pelaku 

UMKM dapat terlibat dan memanfaatkan. 

Dengan bergabung dan mendaftarkan 

usahanya ke SiBakul merupakan suatu 

langkah awal bagi para pelaku UMKM untuk 

bisa mendapatkan fasilitas yang diberikan 

seperti pembinaan.  

Disisi lain Kabupaten Sleman melalui 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman 

memiliki upaya pendataan melalui inovasi 

satu data UMKM. Satu data UMKM Sleman 

merupakan sistem pendataan UMKM yang 

ada di Kabupaten Sleman guna untuk mendata 

UMKM yang ada di Sleman, selain itu satu 

data UMKM Sleman juga dapat 

diintegrasikan ke dalam SiBakul. Berikut 

merupakan data jumlah UMKM yang 

tergabung dalam satu data UMKM Sleman: 

Gambar 3. Jumlah UMKM di Kabupaten Sleman 

 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Sleman 

Grafik di atas merupakan jumlah UMKM 

yang ada pada satu data UMKM Sleman. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sejak tahun 

2021 hingga tahun 2023 jumlah UMKM di 

Kabupaten Sleman mengalami peningkatan. 

Untuk dapat memaksimalkan pembinaan bagi 

para pelaku usaha, data tersebut 

diintegrasikan ke dalam SiBakul yang 

kemudian proses pengolahan data akan 

dilakukan oleh pihak provinsi. Data yang 

telah diolah kemudian akan digunakan 

sebagai pertimbangan bagi UMKM untuk 

dapat bergabung dalam SiBakul. Dengan 

adanya proses pengintegrasian data 

merupakan suatu bentuk kolaborasi antara 

pihak kabupaten dan provinsi.  

Meskipun dalam hal ini pemerintah 

Kabupaten Sleman melalui Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Sleman berperan 

dibalik layer dalam menyediakan data 

UMKM untuk didaftarkan ke dalam sistem 

SiBakul, ini merupakan bagian kursial yang 

membantu mengoptimalkan alokasi sumber 

daya dan meningkatkan efektivitas program. 

Sehingga data yang dikelola SiBakul akurat 

dan berdasarkan pada informasi yang valid 

yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Sleman, dengan begitu pemerintah 

provinsi akan menilai tiap-tiap UMKM dan 

akan disesuaikan untuk pembinaannya. 

Adanya inovasi SiBakul dianggap 

mendukung perkembangan ekonomi digital 

dengan memungkinkan UMKM untuk 

bergerak lebih cepat, selain itu UMKM dapat 

lebih efisien dalam perkembangannya dan 

dapat mencapai pasar yang lebih luas. Dengan 

data online dan pasar online dipandang 

sebagai faktor penting dalam perkembangan 

ekonomi yang seiring dengan perkembangan 

teknologi dan berpengaruh terhadap smart 

economy, hal ini terjadi karena adanya suatu 

akses yang lebih cepat dan mudah terhadap 

informasi pasar yang pada akhirnya dapat 

membantu meningkatkan daya saing dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi UMKM.  

Untuk mengetahui sejauh mana inovasi 

SiBakul perlu adanya keterlibatan UMKM 

dalam inovasi ini karena UMKM adalah  

2021

2022

2023

90.170,00 90.557,00 109.757,00
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target dari adanya inovasi tersebut, bentuk 

keterlibatan UMKM digambarkan oleh pelaku 

usaha yang bergabung pada SiBakul baikk di 

Kabuaten Bantul ataupun Kabupaten Sleman. 

Kabupaten Bantul pada awalnya 

mendapatkan informasi dari Dekranas 

Kabupaten Bantul, yang juga pada saat itu 

mengadakan pelatihan pembuatan NIB bagi 

pelaku usaha kerajinan, dan juga dari 

DKUKMPP Kabupaten Bantul memberikan 

informasi kepada UMKM tentang program 

SiBakul. Hal ini menunjukkan adanya 

kolaborasi antara instansi terkait dan pelaku 

UMKM guna meningkatkan pengetahuan dan 

kapabilitas mereka. Terlibatnya DKUKMPP 

Kabupaten Bantul dalam pembuatan SiBakul 

merupakan dukungan dari Pemerintah 

Kabupaten terhadap pengembangan UMKM.  

Menurut pelaku UMKM SiBakul tidak 

memasukkan database database UMKM 

tersebut, tetapi juga produk-produk yang 

mereka miliki, hal ini menjadi suatu peluang 

branding produk yang lebih besar. Konsep 

SiBakul dianggap sebagai penguhung 

penjualan yang didukung oleh pemerintah dan 

inovasi ini merupakan suatu hal yang baru 

dikalangan UMKM. Untuk bisa mendapatkan 

fasilitas, UMKM perlu melalui tahapan kurasi 

produk, seperti mecantumkan legalitas 

usahanya, kemudian pengecekkan kualitas 

dan kelayakan produk. Setelah melalui kurasi 

dan dinyatakan lolos, pelaku UMKM dapat 

menggunakan fasilitas lebih yang diberikan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta seperti pameran, 

dengan keterlibatan pelaku UMKM dalam 

pameran maka akan memberikan peluang 

lebih besar dalam branding dan penjualan.  

Keikutsertaan UMKM dalam pameran 

yang difasilitasi pemerintah dapat membantu 

UMKM yang memiliki keterbatasan finansial. 

SiBakul tidak hanya memberikan fasilitasi 

melalui kurasi produk tetapi juga, Markethub, 

Kurasi Pasar Kota Gede, Kurasi Ekspor, dan 

pelaku UMKM difasilitasi foto produk gratis, 

pelatihan, serta pelayanan konsultasi UMKM. 

Adanya proses kurasi dana fasilitasi yang 

dilakukan baik secara online maupun offline 

menunjukkan fleksibilitas SiBakul 

menyesuaikan kebutuhan UMKM. 

UMKM merasakan kemudahan proses 

pendaftaran dalam SiBakul, adanya 

kemudahan administrative dan teknis dalam 

melakukan pendaftaran menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi Keputusan UMKM 

untuk tergabung pada program SiBakul. 

Melalui inovasi SiBakul UMKM diharuskan 

untuk mengisi data secara lengkap dalam 

apikasi SiBakul termasuk legalitas usaha, 

dengan begitu keakuratan dan keabsahan data 

menjadi penting dan sebagai syarat untuk 

mengikuti program. Dengan melalui 

serangkaian tahapan dan data yang 

dibutuhkan SiBakul UMKM dapat mengakses 

berbagai fasilitas yang diberikan oleh Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta seperti konsultasi usaha, foto 

produk, dan yang menjadi daya Tarik utama 

inovasi SiBakul adalah fasilitas free ongkir. 

Kurasi bagi pelaku usaha akan selalu 

berkelanjutan jika UMKM ingin benar-benar 

mengembangkan usahanya melalui kurasi 

juga usaha akan mendapat pemantauan dari 

Dinas Koperasi daan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Secara umum berdasarkan 

pengalaman UMKM inovasi SiBakul 

dainggap  sebagai suatu inovasi yang luar 

biasa lengkap dari sisi pelayanan dan 

fasilitasi, ini menegaskan bahwa inovasi 

SiBakul mampu memberikan solusi yang 

sifatnya berkelanjutan bagi UMKM. 

Pemerintah Kabupaten mendorong 

UMKM agar bergabung dan menggunakan 

inovasi SiBakul yang diluncurkan, hal 

tersebut menyoroti peran penting pemerintah 

Kabupaten Sleman dalam mempromosikan 

dan mendukung UMKM agar dapat 

memanfaatkan SiBakul. Dukungan tersebut 

dapat membantu pelaku UMKM untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka. Pada 

saat itu wacana tentang adanya Pembangunan 

bandara baru YIA, memberikan suatu peluang 
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bagi pelaku UMKM. Melalui inovasi SiBakul 

yang difasilitasi Dinas Koperasi dan UKM 

Daerah Istimewa Yogyakarta, UMKM 

mendapat kesempatan untuk dapat memasuki 

pasar bandara dengan syarat terintegrasi 

melalui SiBakul.  

Inovasi SiBakul dianggap masif 

semenjak adanya pandemi, karena pelaku 

UMKM memutuskan untuk bergabung dan 

mengembangkan usahanya melalui SiBakul, 

walaupun pada awalnya menjadi suatu 

tantangan UMKM. Akan tetapi setelah 

bergabung dengan SiBakul pelaku UMKM 

merasakan dampak positif terhadap 

penjualannya, bergabung dengan SiBakul 

memberikan dampak positif bagi usaha 

tersebut terutama penjualan yang mengalami 

peningkatan . Hal ini didukung dengan adanya 

upaya dari instansi terkait yang menyediakan 

tim yang berfokus pada peningkatan 

penjualan, sehingga dapat memberikan 

bantuan yang signifikan bagi pelaku UMKM. 

SiBakul tidak hanya memberikan akses pasar 

baru bagi UMKM, namun juga mendorong 

produktivitas dan juga inovasi. Dengan 

adanya peran dan dukungan dari pemerintah 

UMKM dapat berfokus pada pengembangan 

usahanya dan juga meningkatkan penjualan. 

Kabupaten Sleman adalah pada awalnya 

usaha tersebut merupakan UMKM binaan 

Kabupaten Sleman yang mana Sleman 

mengembangkan pembinaan melalui Sleman 

mart. Seiring dengan berjalannya kebutuhan 

pada saat itu yang mengharuskan terwujudnya 

inovasi perubahan terciptalah inovasi 

SiBakul, awal mula adanya SiBakul ini juga 

mendapat kontribusi dari pihak Kabupaten 

yaitu pengamatan terhadap operasional 

Sleman Mart terkait kebutuhan dan tantangan 

yang dihadapi oleh UMKM, dan ini 

menunjukkan komitmen untuk terus 

berkontribusi dalam memajukan sektor 

UMKM.   

Keterlibatan dalam pengembangan 

konsep SiBakul suatu kesadaran akan 

pentingnya inovasi perubahan guna 

peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pembinaan UMKM melalui SiBakul, hal ini 

digambarkan dengan adanya keinginan dan 

dorongan untuk menunjukkan suatu inovasi. 

Fasilitas SiBakul didanai oleh dana 

keistimewaan, karena untuk mewujudkan 

pembinaan yang efektif dan keberlangsungan, 

dan hal ini juga merupakan suatu bentuk 

layanan kepada pelaku UMKM. Data yang 

ada di dalam SiBakul dimanfaatkan untuk 

mengembangkan UMKM, melalui data yang 

ada seperti profil usaha, foto produk 

dijelaskan secara rinci sehingga hal tersebut 

bisa dijadikan acuan batau bahan pembinaan 

dan pelatihan, dengan begitu akan 

memungkinkan pemahaman yang lebih baik 

tentang kondisi usaha dan kebutuhan UMKM. 

Motivasi awal bergabungnya usaha Kukiskula 

ke dalam SiBakul adalah adanya kebutuhan 

dan keinginan untuk memahai bagaimana 

konsep sistem SiBakul. Setelah bergabung 

dengan SiBakul inovasi tersebut dianggap 

terstruktur dan memudahkan berbagaimacam 

pihak baik pelaku usaha ataupun instansi 

terkait yang akan melakukan pembinaan.  

Berdasarkan hasil analisis wawancara 

terkait keadaan inovasi di Kabupaten Bantul 

dan Kabupaten Sleman, terdapat beberapa 

upaya dan peran dalam pengembangan 

inovasi SiBakul di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman. Dalam hal ini pemerintah 

provinsi mencetuskan inovasi SiBakul 

sebagai bentuk digitalisasi modern yang lahir 

berdasarkan kebutuhan dan keinginan Dinas 

Koperasi dan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta untuk memberikan pembinaan 

yang terpadu, terstruktur, dan jugan mudah 

diakses sesuai dengan perkembangan zaman. 

Meskipun pembinaan dan fasilitasi SiBakul 

menjadi tanggungjawab pemerintah provinsi, 

namun pemerintah Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman berperan dalam 

mempromosikan inovasi SiBakul dan 

mensupport data, hal ini juga dirasakan oleh 

pelaku UMKM di Kabupaten Bantul dan 

Sleman bahwa mereka didorong oleh 
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pemerintah Kabupaten untuk bergabung 

dengan SiBakul agar dapat mengikuti fasilitas 

dan pembinaan yang memungkitan 

peningkatan pasar bagi usahanya. 

Sebagai kesimpulann dari penjelasan 

diatas, dapat kita ketahui bahwa upaya 

pengembangan UMKM melalui SiBakul pada 

aspek yang kedua yakni Inovasi, yang terjadi 

di Kaabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman 

sudah berjalan dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya kesadaran akan 

pentingnya inovasi perubahan sebagai wujud 

dari smart economy dengan mengikuti tren 

perkembangan khususnya ekonomi UMKM 

maka akan lebih mudah terujudnya smart 

economy.  

Inovasi SiBakul memungkinkan 

pemerintah untuk memantau perkembangan 

UMKM berdasarkan skor pembinaan, 

pemerintah provinsi melalui Dinas Koperasi 

dan UKM berkomitmen untuk mengelola data 

yang mudah diakses dan dapat dipertanggung 

jawabkan, hal ini dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan dan menentukan 

pembinaan yang tepat sasaran bagi pelaku 

UMKM. Adanya dukungan dari pemerintah 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman 

dalam integrasi data UMKM memaksimalkan 

berjalannya inovasi SiBakul, selain itu juga 

sosialisasi kepada UMKM di Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman mendukung 

peran pemerintah Kabupaten dalam 

mendorong UMKM tergabung dalam 

SiBakul.           

c. Peningkatan Jumlah Pelanggan 

Menurut Agustina 2016 (dalam Pariyem, 

2019:49) peningkatan jumlah pelanggan 

merupakan suatu pertumbuhan dalam jumlah 

individu yang secara konsisten menggunakan 

layanan atau produk. Maka pada indikator 

Peningkatan jumlah pelanggan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti kualitas produk 

atau layanan dimana produk atau layanan 

yang memiliki kualitas tinggi dan berdasarkan 

kebutuhan pelanggan sehingga akan lebih 

mendorong keterterikan pelanggan untuk 

membeli Kembali produk yang ditawarkan. 

Disisi lain harga berpengaruh terhadap 

peningkatan jumlah pelanggan, produk 

dengan harga yang terjangkau akan lebih 

diminati oleh pelanggan, dan yang paling 

penting dalam peningkatan jumlah pelanggan 

adalah strategi marketing (Pariyem, 2019). 

Strategi marketing sangat berpengaruh 

terhadap penjualan, semakin efektif strategi 

yang dilakukan maka kesempatan untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan akan 

semakin tinggi, maka perlu adanya strategi 

marketing yang menarik, mudah dipahami, 

dan menikuti tren perkembangan yang ada. 

Terkait pengoperasionalan indikator 

peningkatan jumlah pelanggan pada 

penelitian ini yang membahas pengembangan 

UMKM melalui SiBakul di Kabupaten Bantul 

dan Kabupaten Sleman untuk mewujudkan 

smart economy, maka penting bagi 

pemerintah terkait sebagai penanggungjawab 

dan fasilitator untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan UMKM, untuk dapat 

meningkatkan jumlah pelanggan perlu adanya 

upaya baik itu dari pemerintah maupun dari 

UMKM sendiri dalam mengembangkan 

usahanya. Untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan pada peningkatan jumlah 

pelanggan dalam pengembangan UMKM di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman, 

dikemukakan oleh Dinas Koperasi dan UKM 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai OPD 

yang bertanggungjawab langsung terhadap 

pengembangan UMKM melalui SiBakul. 

d. Peningkatan Kualitas SDM 

Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta seperti dengan pelatihan 

dan juga pembinaan. Pembinaan untuk 

peningkatan jumlah pelanggan merupakan 

suatu stimulus yang diupayakan, pembinaan 

tersebut meliputi aspek branding produk dan 

pemahaman teoriuntuk menarik pelaanggan. 

Hal ini dilakukan untuk membantu UMKM 

dalam meningkatkan dayasaing dan jumlang 

pelanggan dilapangan.  
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Disisi lain quality control juga 

diupayakan dalam pengembangan UMKM 

melalui SiBakul, adanya quality control 

secara rutin untuk produk-produk UMKM di 

SiBakul, merupakan suatu siasat yang 

dilakukan guna menjaga kualitas produ, 

namun sewaktu dilakukan quality control 

masih terdapat kekurangan pada produk 

tersebut maka pelaku UMKM diharuskan 

untuk membenahi. Dengan begitu UMKM 

dapat berkembang, dan untuk produk UMKM 

yang sudah lolos quality control akan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap produk UMKM.  

Gambar  4. Galeri Pasar KotaGede Bandara YIA 

Sumber: Instagram Dinas Koperasi dan UKM 

DIY 

Gambar diatas adalah fasilitas Galeri 

Kota Gede (Bandara YIA), Galeri SiBakul 

Pasar KotaGede YIA didirikan oleh 

pemerintah provinsi Daaerah Istiewa 

Yogyakarta melalui Dinas Koperasi dan 

UKM DIY yang bertujuan untuk 

mempromosikan produk-produk UMKM 

dapat membantu membranding produk 

UMKM melalui galeri bandara kepada 

khalayak umum khususnya wisatawaan. 

Untuk dapat bergabung dengan galeri bandara 

pelaku usaha perlu memperhatikan kualitas 

produk yang dihasilkan, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas 

quality control yang diselenggarakan oleh 

Dinas Koperasi dengan begitu kualitas produk 

yang ditawarkan pun lebih terjamin sehingga 

memungkinkan untuk menarik pelanggan.  

Disisi lain SiBakul juga memperhatikan 

penjualan melalui online. Fasilitas free ongkir 

bagi UMKM melalui markethub SiBakul 

merupakan upaya yang signifikan dalam 

mendukung penjualan online, hal ini dapat 

membantu UMKM untuk menjangkau lebih 

banyak pelanggan. Dengan adanya upaya-

upaya tersebut bermanfaat baik bagi pelaku 

usaha maupun pelanggan, bagi pelaku usaha 

SiBakul sebagai peluang untuk membranding 

daan meningkatkan penjualan produk mereka 

sehingga terjadi peningkatan jumlah 

pelanggan. Sementara bagi pelanggan, 

mereka diberikan akses untuk mendapatkan 

produk yang berkualitas dengan berbagai 

kemudahan seperti free ongkir.  

Secara garis besar, Pemerintah provinsi 

melalui Dinas Koperasi dan UKM DIY telah 

memfasilitasi UMKM dalam 

mengembangkan usahanya sehingga tercipta 

peningkatan jumlah pelanggan. Disisi lain 

penting untuk melihat dari sudut pandang 

pemerintah Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman. 

Pelaku UMKM diutungkan dengan 

adanya markethub, karena adanya markethub 

dianggap berhasil menarik minat pembeli dan 

meningkatkan daya tarik produk yang 

ditawarkan. Markethub tidak hanya 

menguntungkan bagi peleaku usaha, akan 

tetapi pembeli juga dapat diuntungkan dengan 

menyediakan fasilitas yang menarik, subsidi 

ongkir menjadi salah satu faktor yang 

membaantu peningkatan jumlah pelanggan. 

Dengan begitu adanya penawaran khusus 

seperti subsidi ongkir dengan syarat dan 

ketentuan menjadi faaktor penentu dalam 

peningkatkan minat pembeli. Secara garis 

besar inovasi SiBakul berdampak pada aspek 

peningkatan jumlah pelanggan UMKM di 

Kabupaten Bantul, hal ini didukung dengan 

fasilitas yang ada pada markethub SiBakul 

yakni subsidi ongkir. 
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Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Sleman terdapat peningkatan jumlah 

pelanggan bagi pelaku UMKM tergabung 

SiBakul di Kabupaten Sleman. Hal ini 

disebebkan karena adanya fasilitas penunjang 

yang diberikan kepada pelaku usaha dalam 

menunjang bertambahnya pelanggan bagi 

mereka. Pelaku usaha yang bergabung dengan 

SiBakul akan mendapatkan fasilitas yang 

diberikan oleh pemerintah, fasilitas daan 

kemudahan yang membantu dalam 

peningkatan jumlah pelanggan adalah fasilitas 

subsidi ongkir.  

Subsidi ongkir termasuk pengiriman 

gratis ataupun diskon ongkir merupakan salah 

satu faktor utama yang dapat membantu 

menarik minat pelanggan terhadap produk 

yang ditawarkan. Adanya subsidi ongkir 

memudahkan bagi pelaku usaha maupun 

pelanggan, karena mereka tidak perlu 

mengeluarkan biaya tambahan untuk ongkos 

kirim. Kemudahan ini membuat pelanggan 

menjadi lebih tertarik dan mendorong mereka 

untuk memilih produk dari pelaku usaha yang 

tergabung dalam SiBakul.  Peluang lain 

adalah keikutsertaan pelaku usaha pada 

pameran yang diadakan dengan syarat kurasi 

merupakan suatu kesempatan yang dapat 

dimanfaatkan oleh UMKM. Adanya fasilitas 

ini tidak hanya memberikan penjualan 

langsung, akan tetapi juga dapat membantu 

membangun branding serta meningkatkan 

kesadaran konsumen akan adanya produk-

produk UMKM. Melalui fasilitas dan upaya 

yang dilakukan dapat memberikan kontibusi 

terhadap peningkatan minat dan kepercayaan 

pelanggan terhadap produk UMKM yang 

tergabung di SiBakul. 

Sementara itu pelaku usaha merupakan 

pihak yang terlibat langsung dalam aspek 

peningkatan jumlah pelanggan, maka perlu 

mengetahui bagaimana sudut pandang pelaku 

usaha pada aspek tersebut baik di Kabupaten 

Bantul atau Kabupaten Sleman. 

e. Peningkatan Kualitas SDM  

Menurut Agustina 2016 (dalam Pariyem, 

2019:49) peningkatan kualitas SDM dalam 

inovasi pengembangan merupakan suatu 

upaya untuk mengembangan keterampilan,, 

pengetahuan dan sikap yang dimiliki sumber 

daya manusia dalam lingkup usaha. Dalam 

komponen ini peningkatan kualitas sumber 

daya manusia seiring dengan pengembangan 

usaha, semakin banyaknya inovasi dalam 

suatu pengelolaan usaha maka sumber daya 

yang adapun harus beradaptasi dan semakin 

terampil guna mendorong usaha yang ada 

(Pariyem, 2019).  

Kondisi peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dalam pengembangan UMKM 

melalui inovasi SiBakul di Kabupaten Bantul 

dan Kabupaten Sleman yang dilakukan 

Pemerintah provinsi bersama dengan 

Pemerintah Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman seimbang. Walaupun memiliki 

keseimbangan dalam strategi guna 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

namun terdapat sedikit kendala dalam 

memberdayakan pelaku usaha untuk beralih 

dari konvensional dan beradaptasi dengan 

perubahan. 

Guna mengatasi kendala dalam 

beradaptasi tersebut pemerintah melalui Dinas 

Koperasi dan UKM Daerah Istimewa 

Yogyakarta melakukan upaya pembinaan dan 

pelatihan dikhususkan bagi pelaku usaha dan 

hal ini akan menjadi sangat penting terhadap 

perkemmbangan usaha mereka. Berikut 

merupakan tabel data terkait dengan beberapa 

pelatihan: 

Tabel 1. Pelatihan 

Nama Program Waktu 

Optimalisasi Kemasan Produk 

Untuk Meningkatan Pemasaran 

13 Februari 

2024 

Pengenalan dan Pemanfaatan 

Marketplace Gratis Ongkir Bagi 

UMKM DIY 

5 Desember 

2023 

Sosialisasi dan Pelatihan Untuk 

UMKM Dalam Rangka 

Peningkatan Ekonomi Digital 

16 November 

2023 

Cara Produksi Pangan Olahan 

Yang Baik Bagi UMKM DIY 

23-25 Oktober 

2023 
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Langkah Fundamental 

Membangun Branding 

17 Oktober 

2023 

Pelatihan Inkubasi 

Kewirausahaan Pijar Beyond 

The Boundary 

16 Oktober 

2023 

Strategi Harga Untuk Profit 

Berjualan Online 

10 Oktober 

2023 

Strategi Kemasan Ramah 

Lingkungan Yaang Efektif Agar 

Bisnis Lebih Cuan 

3 Oktober 

2023 

Sumber: Instagram Dinas Koperasi dan UKM 

DIY 

Adapun hal tersebut bertujuan untuk 

dapat meningkatkan kapastias dan 

keteriampilan pelaku usaha sehingga mereka 

dapat lebih terampil dalam mengelola usaha 

dengan memanfaatkan digitalisasi modern 

seperti SiBakul. Dengan begitu pelaku usaha 

dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan meningkatkan kualitas SDM 

mereka. Upaya yang dilakukan berdampak 

pada peningkatan dalam aktivitas pelatihan 

dan keterampilan SDM pelaku usaha dalam 

menghadapi perubahan digital, seiring 

berjalannya waktu pelaku usaha mulai 

beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 

perkembangan yang ada. 

f. Peningkatan Pendapatan 

Menurut Agustina 2016 (dalam Pariyem, 

2019:49) pengembangan usaha peningkatan 

pendapatan menjadi suatu komponen yang 

utuh, dimana peningkatan pendapatan diukur 

sebagai pertumbuhan pendapatan yang 

dihasilkan melalui usaha dalam kurun waktu 

tertentu. Pada aspek peningkatan pendapatan 

dalam pengembangan UMKM melalui 

SiBakul di Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman Pemerintah Provinsi berperan penting 

dalam memberikan aksses kepada pelaku 

usaha melalui berbaagai fasilitas yang 

disediakan untuk membantu pelaku usaha 

dalam peningkatan penjualan dan pendapatan, 

namun tidak ada upaya spesifik yang 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten untuk 

mendorong peningkatan pendapatan pelaku 

usaha melalui SiBakul.  

Melalui SiBakul pelaku usaha memiliki 

akses untuk meanfaatkan fasilitas-fasilitas 

tersebut sebagai bentuk dari strategi seperti 

markethub, pameran gratis yang membantu 

meningkatkan penjualan mereka. Pelaku 

usaha di Kabupaten Bantul dan Kabuaten 

Sleman merasakan bahwa   pendapatan 

mereka mengalami penaikkan, hal ini 

disebabkan karena beberapa dari mereka 

tergabung dalam galeri pasar KotaGede 

sehingga pelaku usaha mendapatkan eksposur 

yang lebih luas terhadap produknya. 

Meskipun terjadi peningkatan pendapatan, 

pelaku usaha mengakui bahwa pendapatan 

cenderung fluktuatif, namun secara 

keseluruhan adanya SiBakul dan fasilitas 

yang disediakan oleh pemerintah membantu 

pelaku usaha dalam menjaga stabilitas 

pendapatan mereka. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana inovasi 

pengembangan smart economy melalui 

SiBakul di Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Sleman melalui SiBakul, dan juga dampak 

inovasi pengembangan usaha bagi UMKM 

berbasis smart economy melalui SiBakul di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman 

dilakukan melalui lima indikator yakni 

produktivitas, inovasi, peningkatan jumlah 

pelanggan, peningkatan kualitas sdm, dan 

peningkatan pendapatan. Berdasarkan 

indikator-indikator tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengembangan 

UMKM melalui SiBakul  baik di Kabupaten 

Bantul dan Kabupaten Sleman yang berperan 

dan bertanggung jawab penuh adalah 

pemerintah provinsi melalui Dinas Koperasi 

dan UKM Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Secara keseluruh di Kabupaten Bantul 

dan Sleman dari segi produktivitas, inovasi, 

peningkatan jumlah pelanggan, peningkatan 

kualitas sdm, dan peningkatan pendapatan 

terdapat kesamaan dan keseimbangan, mulai 

dari integrasi data hingga fasilitas-fasilitas 

yang didapatkan oleh pelaku usaha di kedua 

Kabupaten tersebut. Dampak dari adanya 
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inovasi pengembangan usaha bagi UMKM 

berbasis smart economy yakni terciptanya 

pembinaan yang terstruktur, terpadu, dan 

mudah untuk diakses sesuai dengan 

perkembangan zaman, hal tersebut dikemas 

dalam bentuk SiBakul yang merupakan 

bentuk digitalisasi modern sebagai salah satu 

upaya untuk mewujudkan smart economy.  
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